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ABSTRAK
FATONI AWAL ROMADHAN. Pengaruh Suplementasi Probiotik
Lactobacillus Sp. dan Bacillus Subtilis pada Pakan terhadap Kadar High
Density Lipoprotein (HDL) dan Low Density Lipoprotein (LDL) Pada Itik
Peking (Anas platyrhynchos domestica). Dibawah bimbingan AMELIA
RAMADHANI ANSHAR, dan RINI AMRIANI

Daging itik peking (Anas platyrhynchos domestica) memiliki kandungan gizi
berupa protein (15%), kadar air (49,4%), mineral (0,6%) dan lemak (35%).
Tingginya kadar lemak pada daging itik inilah yang menjadi salah satu faktor
kurang diminatinya daging itik oleh masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk
melihat pengaruh suplementasi probiotik Lactobacillus sp. dan Bacillus subtilis
pada pakan terhadap kadar High Density Lipoprotein (HDL) dan Low Density
Lipoprotein (LDL) itik peking (Anas platyrhynchos domestica). Penelitian ini
menggunakan metode eksperimental kuantitatif dengan total sampel 24 ekor itik
peking (4Anas platyrhynchos domestica) yang dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan
yaitu PO adalah kelompok kontrol tanpa pemberian probiotik, P1 pemberian
suplementasi Lactobacillus sp., P2 pemberian suplementasi Bacillus subtilis, dan
P3 pemberian suplementai Lactobacillus sp. dan Bacillus subtilis. Hasil penelitian
ini menunjukkan rata-rata kadar HDL yaitu PO (97,89 mg/dL), P1 (103,50 mg/dL),
P2 (104,72 mg/dL), dan P3 (120,06 md/dL). Sedangkan rata-rata kadar LDL yaitu
P0(63,44 mg/dL), P1(57,83 mg/dL), P2(51,56 mg/dL), dan P3( 35,94 mg/dL).
Sehingga didapatkan kadar HDL tertinggi adalah pada perlakuan P3 yaitu 120,06
mg/dL dan kadar LDL terendah pada perlakuan P3 yaitu 35,96 mg/dL. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah pemberian kombinasi probiotik Lactobacillus sp. dan
Bacillus subtilis pada pakan dapat meningkatkan kadar HDL dan menurunkan
kadar LDL itik peking (Anas platyrhynchos domestica).

Kata Kunci : HDL, Itik Peking, LDL, Probiotik



ABSTRACT
FATONI AWAL ROMADHAN. Effect of Supplementation Probiotics
Lactobacillus Sp. and Bacillus Subtilis in Feed on High Density Lipoprotein
(HDL) and Low Density Lipoprotein (LDL) Levels in Peking Ducks (Anas
platyrhynchos domestica). Supervised by AMELIA RAMADHANI ANSHAR,
and RINI AMRIANI

Meat of peking duck (Anas platyrhynchos domestica) has nutritional content in the
form of protein (15%), moisture (49.4%), mineral substances (0.6%) and fat (35%,).

The purpose of this research was to see the effect of supplementation Lactobacillus

sp. and Bacillus subtilis of the feed on levels of High Density Lipoprotein (HDL)

and Low Density Lipoprotein (LDL) Peking ducks (Anas platyrhynchos domestica).

This researche used a quantitative experimental method with a sample of 24 Peking
ducks (Anas platyrhynchos domestica) with PO is without suplementation
probiotics, Pl is suplementation Lactobacillus sp, P2 is suplementation Bacillus
subtilis, and P3 is suplementation Lactobacillus sp. and Bacillus subtilis. The
results of this research showed that HDL’s level are PO (97,89 mg/dL), P1 (103,50
mg/dL), P2 (104,72 mg/dL), dan P3 (120,06 md/dL). LDL’s level are P0(63,44
mg/dL), P1(57,83 mg/dL), P2(51,56 mg/dL), dan P3( 35,94 mg/dL). The highest
average of HDL'’s level was in the P3 treatment (120.06 mg/dL), and the lowest of
LDL’s level was in the P3 treatment (35.96 mg/dL). The conclusion of this research
is the probiotic combination of Lactobacillus sp. and Bacillus subtilis in feed can
increase HDL'’s level and decrease LDL’s levels in Peking ducks (Anas
platyrhynchos domestica).

Keywords: HDL, Peking Ducks, LDL, Probiotics
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Daging ataupun telur itik merupakan salah satu Bahan Asal Hewan (BAH)
yang cukup digemari oleh masyarakat Indonesia yang menjadi salah satu sumber
kebutuhuan protein hewani. Salah satu jenis itik pedaging yang digemari adalah itik
peking (Anas platyrhynchos domestica) yang merupakan itik asal daratan Cina yang
telah dikenal hingga seluruh dunia sebagai itik pedaging yang baik dikarenakan
memiliki prouktivitas tinggi yang dilihat dari penambahan bobot badan yang baik
(Sukirmansyah et al., 2016). Adapun daging itik memiliki kandungan gizi berupa
protein (15%), kadar air (49,4%), mineral (0,6%) dan lemak (35%) (Slobodyanik et
al., 2021). Tingginya kadar lemak pada daging itik inilah yang menjadi salah satu
faktor kurang diminatinya daging itik oleh masyarakat dikarenakan tingginya
kandungan lemak karkas yang dimiliki itik peking yang dapat menyebabkan adanya
penimbunan lemak atau lipid.

Lipid berfungsi sebagai sumber energi dalam tubuh, namun penumpukan
lipid yang berlebihan dapat menyebabkan gangguan pada tubuh. Lipid terdiri dari
trigliserida (lemak netral), fosfolipid (lecithin), dan kolesterol (Suhaemi dan Jefri,
2019). Kadar kolesterol dalam tubuh yang berlebihan dapat menyebabkan
aterosklerosis (penyempitan pembuluh darah), penyakit jantung koroner, stroke,
dan tekanan darah tinggi (Listiyana et al., 2013). Maka dari itu, perlunya upaya
untuk mengurangi tingginya kadar lemak pada itik.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi kadar lemak pada itik
memiliki tujuan yang dapat untuk mengurangi biaya produksi, meningkatkan
daging yang lebih banyak namun dengan lemak yang rendah sehingga dapat
menghasilkan daging karkas yang lebih baik. Menurut Azizah et al. (2017), karkas
yang baik merupakan karkas yang memiliki kandungan protein lebih tinggi
dibandingkan lemak yang sangat dipengaruhi oleh pakan yang diberikan dan juga
manajemen perkandangan yang baik. Adapun salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan pemberian probiotik pada pakan yang diberikan ke itik.

Probiotik merupakan preparat yang terdiri dari mikroba hidup yang
dimasukkan ke dalam tubuh manusia atau hewan secara oral. Hal ini bertujuan agar
probiotik dapat masuk ke saluran pencernaan dan dapat bekerja maksimal yaitu
diharapkannya dapat memberikan pengaruh yang baik pada tubuh (Yuniastuti,
2014). Probiotik dapat memiliki berbagai manfaat seperti dapat meningkatkan
kesehatan host dengan melawan patogen ataupun menormalkan kinerja flora
normal dalam tubuh. Selain itu, probiotik juga dapat digunakan sebagai pengganti
beberapa jenis antibiotik yang dinilai memiliki beberapa keunggulan seperti dapat
mengurangi adanya resistensi antibiotik dalam tubuh (Widianingsih dan Yunita,
2018). Sumber probiotik biasanya berasal dari Bakteri Asam Laktat (BAL).

Bakteri Asam Laktat (BAL) sebagai sumber probiotik mengandung asam
amino pendek yang mampu menurunkan tekanan darah, meningkatkan kekebalan
tubuh, dan menghambat kerja enzim pembentuk kolesterol sehingga menurunkan



kolesterol tubuh (Okfrianti et al., 2018). Lactobacillus sp. dan Bacillus subtilis
merupakan Bakteri Asam Laktat (BAL) yang sering digunakan sebagai probiotik.
Penambahan BAL ini pada pakan dapat menurunkan lemak melalui penurunan pH
dan juga peningkatan Short Chain Fatty Acid (SCFA) serta menghambat
pertumbuhan bakteri-bakteri yang tidak baik untuk tubuh dan juga dapat
memproduksi dengan baik enzin Bile Salt Hydrolase (BSH) yang memiliki
kemampuan untuk mendekonjugasi garam empedu yang mengakibatkan lemak
tidak dapat diemulsikan dan diserap oleh tubuh (Krismiyanto et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukannya penelitian
mengenai produksi itik pedaging yang rendah lemak dengan melihat HDL dan LDL
sebagai parameternya pasca pemberian Lactobacillus sp. dan Bacillus subtilis pada
itik Peking (Anas platyrhynchos domestica). Melalui penelitian ini, diharapkannya
dapat memberikan informasi atau data ilmiah. Selain itu, dapat pula meningkatkan
pengetahuan mengenai penambahan probiotik ke pakan untuk menghasilkan hasil
ternak yang lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh suplementasi probiotik Lactobassilus sp. dan Bacillus

subtilis pada pakan terhadap kadar HDL dan LDL itik ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk melihat pengaruh suplementasi probiotik Lactobacillus sp. dan
Bacillus subtilis pada kadar HDL dan LDL dalam darah itik.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi kadar HDL dan LDL dalam darah itik sebelum dilakukan
intervensi probiotik.
2. Mengidentifikasi kadar HDL dan LDL dalam darah itik setelah dilakukan
intervensi probiotik.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Pengembangan limu

Manfaat pengembangan ilmu pada penelitian ini adalah untuk melihat
adanya pengaruh pemberian probiotik Lactobacillus sp. dan Bacillus subtilis pada
kadar HDL dan LDL dalam darah itik.
1.4.2 Manfaat Aplikasi

Manfaat aplikasi dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan itik
dengan nilai lemak yang rendah serta sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya.

1.5 Hipotesis
Suplementasi probiotik Lactobacillus sp. dan/atau Bacillus subtilis dapat
meningkatkan kadar HDL dan menurunkan kadar LDL dalam darah itik peking
(Anas platyrhynchos domestica).



1.6 Keaslian Penelitian

Untuk menentukan keaslian penelitian berdasarkan pengetahuan peneliti
sebagai penulis penelitian dengan judul "Pengaruh Suplementasi Probiotik
Lactobacillus Sp. dan Bacillus Subtilis pada Pakan terhadap Kadar High Density
Lipoprotein (HDL) dan Low Density Lipoprotein (LDL) pada Itik Peking (Anas
platyrhynchos domestica)”, peneliti yakin tidak ada penelitian yang memiliki judul
yang sama dengan penelitian saya, tetapi terdapat penelitian serupa dengan objek
yang berbeda dengan judul penelitian: Efektifitas Probiotik Lactobacillus casei dan
Lactobacillus rhamnosus Sebagai Pengganti Antibiotic Growth Promoter Terhadap
Total Kolesterol, Low Density Lipoprotein dan High Density Lipoprotein Ayam
Broiler (Andriani et al., 2020).



2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Probiotik

Probiotik merupakan preparat yang terdiri dari mikroba hidup yang
dimasukkan ke dalam tubuh manusia atau hewan secara oral. Mikroba hidup itu
diharapkan mampu memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan manusia atau
hewan dengan cara memperbaiki sifat-sifat yang dimiliki mikroba alami yang
tinggal di dalam tubuh manusia atau hewan tersebut (Yuniastuti, 2014).

Probiotik dapat memiliki berbagai manfaat seperti dapat meningkatkan
kesehatan host dengan melawan patogen ataupun menormalkan kinerja flora
normal dalam tubuh. Selain itu, probiotik juga dapat digunakan sebagai pengganti
beberapa jenis antibiotik yang dinilai memiliki beberapa keunggulan seperti dapat
mengurangi adanya resistensi antibiotik dalam tubuh. Probiotik dapat dibagi
menjadi 2 jenis berdasarkan kandungannya yaitu single strain yang hanya memiliki
1 jenis bakteri dan multi strain yang memiliki 2 atau lebih jenis bakteri yang dapat
bekerja secara sinergis (Widianingsih dan Yunita, 2018).

2.1.1 Bakteri Asam Laktat (BAL)

Bakteri Asam Laktat (BAL) merupakan bakteri gram positif yang berbentuk
batang atau bulat, tidak memiliki spora dan dapat memproduksi asam laktat sebagai
produk akhir metabolik utama selama proses fermentasi. BAL juga memiliki
peranan penting sebagai sistem kekebalan tubuh yang mampu mengenali patogen
yang masuk ke tubuh sehingga memiliki sifat Bakteriosin yang merupakan suatu
protein ekstraseluler antimikroba yang dapat melawan bakteri tertentu (Okfrianti et
al., 2018).

Bakteri Asam Laktat (BAL) merupakan fastidious organism yang dapat
tumbuh dengan baik pada medium kompleks dan termasuk growth-associated
product yang berarti BAL mempunyai hubungan linier dengan laju pertumbuhan.
BAL sebagai sumber probiotik mengandung asam amino pendek yang memiliki
berbagai manfaat yaitu dapat menurunkan tekanan darah, meningkatkan kekebalan
tubuh, dan menghambat kerja enzim pembentuk kolesterol. Selain itu, kandungan
senyawa dalam BAL juga dapat mencegah terjadinya kanker (Okfrianti et al.,
2018).

2.1.2 Lactobacillus sp.

Lactobacillus sp merupakan salah satu jenis bakteri asam laktat yang
banyak terlibat dalam pangan hasil fermentasi utama yang melibatkan proses
fermentasi spontan. Bakteri asam laktat, termasuk Lactobacillus sp., diketahui
aman digunakan dalam proses fermentasi pangan dan sudah sering digunakan
dalam hal fermentasi pangan. Secara umum, bakteri asam laktat berasal dari genus
Lactobacillus, mempunyai karakteristik Gram positif, katalase negatif, acid-
tolerant, nonspora, memiliki bentuk batang seperti yang dapat dilihat pada
(Gambar 1), aero-tolerant atau anaerobic, fastidious dan mampu menghasilkan
asam laktat dari substrat glukosa. Genus lactobacillus dibagi menjadi 3 golongan
yaitu obligat homofermentatif (L. acidophilus, L. delbrueckii subsp. delbrueckii, L.



helveticus dan L. salivarius), fakultatif heterofermentatif (L. casei, L. curvatus, L.
plantarum dan L. sakei) dan obligat heterofermentatif (L. brevis, L. buchneri, L.
fermentum dan L. reuteri) (Widowati et al., 2014).

)

Gambar 1. Hasil pengamatan pewarnaan Lactobacillus sp. di bawah mikroskop
dengan pembesaran 1000x dilihat bakteri berbentuk batang atau basil dan berwarna
ungu dikarenakan bersifat gram positif (Putri et al., 2018).

Kemampuan bakteri asam laktat dalam pengawetan pangan dapat terjadi
dikarenakan bakteri tersebut menghasilkan berbagai metabolit yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri kontaminan. Metabolit tersebut antara lain asam
organik, hidrogen peroksida, alkohol, dan komponen antimikrobia seperti
bakteriosin. Masing-masing dari komponen metabolit mempunyai mekanisme
tertentu dalam menghambat pertumbuhan bakteri kontaminan. Bakteriosin asal
Lactobacillus sp yang disolasi dari susu sapi segar bersifat aktif baik pada suhu
kamar (27°C) dan suhu rendah (4°C). Bakteriosin tersebut mampu menghambat
pertumbuhan bakteri patogenik pada daging segar seperti Salmonella thypimurium
dan Escherichia coli (Widowati et al., 2014).

2.1.3 Bacillus subtilis

Bacillus subtilis merupakan bakteri gram positif, berbentuk batang
(Gambar 2), bersel satu, berukuran 0,5-2,5 um x 1,2-10 um, bereaksi katalase
positif, bersifat aerob atau anaerob fakultatif, dan heterotrof serta dapat bertahan
pada suhu -5°C-75°C dengan tingkat keasaman 2-8 pH. B. subtilis dapat
menghasilkan zat antimikroba polipeptida atau protein yang bersifat Bakteriosin
yang dapat merusak dinding sel bakteri sehingga mampu melisiskannya (Suriani
dan Muis, 2016).

Probiotik Bacillus Subtilis mrmiliki kemampuan dalam meningkatkan sistem
pencernaan dan juga dapat mensekresikan enzim protease, lipase, dan amilase.
Peranan enzim protease tersebut tentunya dapat meningkatkan penyerapan asam
amino karena enzim protease dapat mengoptimalkan perombakan protein menjadi
asam amino di dalam usus halus (Olmos dan Paniagua, 2014).
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Gambar 2. Hasil pengamatan Bacillus subtilis di bawah mikroskop dengan
pembesaran 1000x dilihat bakteri berbentuk batang atau basil dan memiliki flagella
(Marjayandari dan Shovitri, 2015).

2.2 Lipoprotein

Lipoprotein merupakan komplek makromolekul yang mengangkut lipid
hidrofobik (khususnya trigliserida dan kolesterol) dalam cairan tubuh (plasma,
cairan interstisial, dan limf) ke dan dari jaringan. Lipoprotein berbentuk sferis atau
molekul cekung dan mempunyai inti trigliserida dan kolesterol ester, dikelilingi
lapisan permukaan yang dibentuk oleh fosfolipid amfipatik dan sedikit kolesterol
bebas dengan apoprotein yang terdapat pada permukaan lipoprotein. Setiap kelas
lipoprotein terdiri dari partikel dengan densitas, ukuran, dan komposisi protein yang
berbeda-beda (Jim, 2013).

Densitas lipoprotein ditentukan oleh jumlah lipid per partikel. Kolesterol
High Density Lipoprotein (HDL) merupakan lipoprotein yang paling kecil dan
padat, sedangkan kilomikron dan Very Low Density Lipoprotein (VLDL) yaitu
lipoprotein yang paling besar dan kurang padat. Umumnya trigliserida plasma
ditranspor dalam kilomikron atau VLDL dan kebanyakan kolesterol plasma
diangkut sebagai kolesterol teresterifikasi dalam Low Density Lipoprotein (LDL)
dan HDL (Jim, 2013).

Metabolisme lipid terbagi menjadi 2 jalur yaitu jalur endogen dan eksogen.
Jalur eksogen berasal dari makanan berlemak yang dikonsumsi dan terdiri atas
trigliserida dan kolesterol. Trigliserida dan kolesterol dalam usus halus akan diserap
ke dalam enterosit mukosa usus halus. Lemak bebas akan diubah lagi menjadi
trigliserida, sedangkan kolesterol mengalami esterifikasi menjadi kolesterol ester di
dalam usus halus. Keduanya bersama fosfolipid dan apolipoprotein akan
membentuk partikel besar lipoprotein, yang disebut kilomikron yang bertugas
dalam menghantarkan lipid ke seluruh tubuh
2.2.1 High Density Lipoprotein (HDL)

High Density Lipoprotein (HDL) merupakan salah satu jenis lipid yang
bersifat positif pada seseorang. HDL memiliki fungsi dalam mengangkut kolesterol
jahat dari endotel pembuluh darah sehingga tidak terjadi akumulasi kolesterol
dalam endotel pembuluh darah lalu diangkut ke hepar dan kemudian akan dibuang



melalui saluran pencernaan. Keberadaan HDL adalah untuk membersihkan
pembuluh darah dari kolesterol jahat dari dalam darah yang dapat mengakibatkan
terjadinya aterosklerosis apabila kolesterol jahat pada endotel pembuluh darah
terakumulasi dalam jumlah yang tinggi. HDL memiliki fungsi lainnya yaitu untuk
membuat pembuluh darah bisa berdilatasi dikarenakan adanya produksi Nitrogen
Monoksida (NO) dalam aliran darah yang meningkat (Rafsanjani et al., 2019). HDL
adalah kolesterol darah yang disintesis dan disekresi dari hati dan usus (Gani et al.,
2013).

Salah satu hal yang dapat mempengaruhi kadar HDL menjadi rendah adalah
adanya pengingkatan tekanan darah yang disertai adanya perubahan-perubahan
metabolik seperti adanya komplikasi terhadap toleransi glukosa hiperinsulinemia,
obesitas, perubahan humoral seperti peningkatan aktivitas renin plasma,
katekolamin, aldosteron dan diikuti perubahan hemodinamik seperti hipertropi
ventrikel Kiri, dan gangguan fungsi diastolik (Rafsanjani et al., 2019).

HDL dapat membantu menahan proses aterosklerosis dengan cara HDL
yang akan dibentuk di organ hati dan usus yang kemudian akan diekskresikan ke
dalam darah. Setelah diekskresikan di dalam darah, HDL akan mengalami
perubahan akibat adanya interaksi dengan kilomikron VLDL. Dengan adanya
kedua lipid ini, HDL akan saling bertukar lipid dan lemak. HDL juga menyerap
kolesterol dari permukaan sel dan dari lipoprotein lain yang juga mengubahnya
menjadi ester kolesterol. Ester kolesterol inilah yang akan dikembalikan ke hati,
sehingga HDL dikatakan berperan dalam transpor kolesterol terbalik (reverse
cholesterol transport) (Rafsanjani et al., 2019).

2.2.2 Low Density Lipoprotein (LDL)

Low Density Lipoprotein merupakan salah satu senyawa lipoprotein dengan
berat jenis yang rendah. LDL disusun oleh inti berupa 1500 molekul kolesterol yang
dibungkus oleh lapisan fosfolipid dan molekul kolesterol yang tidak teresterfikasi.
LDL memiliki bagian hidrofilik molekul yang terletak di sebelah luar, sehingga
memungkinkan LDL larut dalam darah atau cairan ekstraseluler. Protein yang
berukuran besar disebut apoprotein V-100 yang dapat mengenal dan mengikat
reseptor LDL yang mempunyai peranan penting dalam pengaturan metabolisme
kolesterol. Protein utama yang menjadi pembentuk LDL adalah Apo B
(apolipoprotein-B) (Sanhia et al., 2015)

LDL juga memiliki kandungan lemak jenuh tinggi yang dapat membuat
LDL mengambang di dalam darah. Secara Klinis, LDL merupakan penyebab utama
terjadinya penempelan Kkolesterol di dinding pembuluh darah yang dapat
menyebabkan penyumbatan dalam pembuluh darah. Kolesterol LDL yang tidak
disebar ke tubuh akan menumpuk pada arteri sehingga penumpukan yang
berlebihan akan menyebabkan terbentuknya plak pada dinding arteri yang
menyebabkan terjadinya penyempitan, pecah, pembekuan pada arteri dan memiliki
potensi kematian (Sanhia et al., 2015).



3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian ini dimulai dari bulan November hingga Desember 2022.
Adapun hewan coba didapatkan dari PT JAPFA Comfeed Jawa Timur yang akan
dipelihara dan diberikan perlakuan di Kelompok Budidaya Bebek Tamarunang
Program Pemberdayaan Masyarakat PT Pertamina Patra Niaga DPPU Hasanuddin.
Adapun pemeriksaan sampel dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Makassar

3.2 Materi Penelitian
3.2.1 Alat
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, ice box
cooler, kamera handphone, kandang, spuit 3 cc, tabung darah vaculab plain,
Centrifuge Hettich EBA 20, Thermo Scientific Indiko Automatic Analyzer, dan
timbangan
3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol, handscoon, ice
gel pack, kapas steril, label, masker dan sampel darah itik Peking (Anas
platyrhynchos domestica)
3.2.3 Hewan Percobaan
Hewan percobaan merupakan itik Peking (Anas platyrhynchos domestica)
yang akan di observasi dan diberi intervensi berupa pakan probiotik dimulai saat
itik masih berumur 7 hari (itik starter) hingga pada usia 60 hari (itik grower) yang
merupakan umur panen itik pedaging. Sampel dihitung menggunakan rumus
federer untuk mendapatkan jumlah sampel per kelompok percobaan, yaitu :
(n—1(t-1) =15
Keterangan
n = jumlah sampel
t = jumlah kelompok/perlakuan
Penelitian akan menggunakan 4 kelompok perlakuan yang terdiri dari 1
kelompok kontrol dan 3 kelompok yang diberi perlakuan. Oleh karena itu, maka
nilai t pada rumus federer yang digunakan adalah 4 dan didapatkan hasil sebagai
berikut:
(n—1(-1) =15
(n—1)#4-1) =215

3(n—1) =15
3n—3 > 15
3n >18
n=6

Berdasarkan rumus federer, didapatkan hasil yaitu jumlah sampel yang akan
digunakan yaitu 6 atau lebih sampel pada setiap kelompok perlakuan sehingga
dalam 4 kelompok perlakuan akan menggunakan 24 sampel.



